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Lampiran 1. Alur kerja penelitian 

 

kelopak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa Linn.) 

Sortasi basah, dicuci bersih, 

dikeringkan, disortasi 

kering, dihaluskan 

Serbuk simplisia kelopak 

bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa Liin) 

Sekrining fitokimia 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Uji Tanin 

Uji Steroid / 

Triterpenoid 

Diekstraksi 

dengan cara 

soxhletasi 

Diekstraksi dengan cara 

maserasi menggunakan 

etanol 96% 

Dipekatkan 
menggunakan rotary 
evaporator dengan 

suhu 50 ºC 

Filtrat 

Uji antioksidan 

menggunakan 

metode DPPH 
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Lampiran 2. Sekema Kerja Metode Soxhletasi 

 
 

 Serbuk simplisia kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa Linn.) dibungkus 

menggunakan kertas saring dan diikat dengan 

tali kasur, masukkan ke dalam tabung soxhlet. 

 

  

Ukur pelarut dengan perbandingan 1:16, lalu 

masukkan ke dalam labu alas bulat. 

  

Rangkai alat soxhlet hingga siap untuk digunakan. 

  

 Hidupkan pemanas dengan suhu 70 ºC, biarkan 

hingga pelarut menguap dan ekstraksi sampel 

aakan dimulai ketika pelarut memenuhi tabung 

yang berisi sampel secara berulang. 

 

  

 Setelah sirkulasi sudah tidak berwarna atau 

kurang lebih 5 jam, matikan pemanas. Filtrat 

dapat dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator. 

 

  

 Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap 

ekstrak menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. 
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Lampiran 3. Sekema kerja Metode Maserasi 

 

 Serbuk simplisia kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa Linn.) direndam 

menggunakan etanol 96% dengan 

perbandingan pelarut yaitu 1:10. 

 

  

Perendaman dilakukan selama 5x24 jam. Selama 

proses perendaman tersebut, sampel harus diaduk. 

  

Setelah proses perendaman selesai, pisahkan filtrat 

dengan ampas. 

  

 Filtrat yang sudah dipisahkan dapat dikentalkan 

menggunakan rotary evaporator. 

 

  

 Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap 

ekstrak menggunakan spektrofotometer Uv- 

Vis 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa Linn.) dengan Metode DPPH 

 

 
 

 Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM 

dengan melarutan kristal DPPH 

dalam larutan etanol 96%. 

 

  

Pembuatan larutan sampel dengan 

melarutkan ekstrak kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa Linn.) 

dengan etanol 96% dan membuat variasi 

konsentrasi larutan sampel. 

  

 Pembuatan larutan blanko.  

  

 Penentuan aktivitas antioksidan 

dengan menambahkan larutan DPPH 

kedalam larutan sampel, lalu dilihat 

warna yang terbentuk. Dibaca 

serapannya menggunakan 

spktrofotometer Uv-Vis pada 

panjang gelombang 516 nm. 
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Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM  

Untuk pembuatan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 

50 ml dengan Mr DPPH yaitu 394,32 mg/mmol. 

 
 

 

M = gr x 1000 ml 
 

 

mr 50 ml 

 0,1  

1000 

 
0,0001 mmol 

= 

 
= 

 gr  x 1000 mL 

394,32 mg/ mmol  50 ml 

gr 

394,32mg/mmol x 20 ml 

Gr = 0,0001 mmol  x 394,32 mg/mmol 
 

20 ml 

gr = 

mg = 

0,001971 gr 

1,971 mg 

Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel Pembuatan 

Larutan Induk 

Pembuatan larutan induk dengan 10 mg ekstrak 

kelopak bunga rosella dalam 50 ml pelarut etanol. 
 

Konsentrasi (ppm) = mg 

   
 

= 

L 

10 mg 

   
 

= 

 

0,05 L 

200 ppm 

Pembuatan La 

ppm1     x 

rutan 

V1 

Sampe 

= 

l 20 ppm (5 ml) 

ppm2 x V2 

200 ppm x V1 

V1 

= 

= 

20 ppm x 5mL 

20 ppm x 5 mL 

  
 

V1 

 
= 

200 ppm 

0,5 mL 

Pembuatan larutan sampel 40 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =  ppm2 x V2 

   200 ppm        x    V1         =  40 ppm x 5 ml 

                            V1         = 40 ppm X 5 ml 

                                    200 ppm 

                                V1         =  1 ml 
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Pembuatan larutan sampel 60 ppm (5 ml) 

 

ppm1 

200 ppm 

x 

x 

V1 

V1 

V1 

= 

= 

= 

ppm2 x V2 

60 ppm x 5 mL 

60 ppm x 5 mL 

  
 

V1 

 

= 

 

200 ppm 

1,5 mL 

 

   Pembuatan larutan sampel 80 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   200 ppm   x    V1         =  80 ppm x 5 ml 

                       V1         =  80 ppm X 5 ml 

               200 ppm 

       V1         =  2 ml 
 

Pembuatan larutan sampel 100 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   200 ppm   x    V1         =  100 ppm x 5 ml 

                       V1         =  100 ppm X 5 ml 

               200 ppm 

       V1         =  2,5 ml 
 

Lampiran 7. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuersetin Pembuatan 

Larutan Induk 

Pembuatan larutan induk dengan 2 mg Kuersetin dalam 20 ml 

prlarut etanol pa. Pengenceran larutan kuersetin dilakukan 2 kali  
 

Kuersetin  (ppm) = mg 

   
 

= 

L 

2 mg 

   
 

= 

 

 

 

   = 

 

0,02 L 

100 ppm  

 100  

    4 

25 ppm  
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Pembuatan larutan kuersetin 2 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   25 ppm   x    V1         =  2 ppm x 5 ml 

                       V1         =  2 ppm X 5 ml 

               25 ppm 

       V1         =  0,4 ml 

Pembuatan larutan kuersetin 4 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   25 ppm   x    V1         =  4 ppm x 5 ml 

                       V1         =  4 ppm X 5 ml 

               25 ppm 

       V1         =  0,8 ml 

 

Pembuatan larutan kuersetin 6 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   25 ppm   x    V1         =  6 ppm x 5 ml 

                       V1         =  6 ppm X 5 ml 

               25 ppm 

       V1         =  1,2 ml 

 

Pembuatan larutan kuersetin 8 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   25 ppm   x    V1         =   8 ppm x 5 ml 

                       V1         =  8 ppm X 5 ml 

               25 ppm 

       V1         =  1,6 ml 
 

 

Pembuatan larutan kuersetin 10 ppm (5 ml) 

   Ppm               x    V1         =   ppm2 x V2 

   25 ppm   x    V1         =  10 PPM x 5 ml 

                       V1         =  10 ppm X 5 ml 

               25 ppm 

       V1         =  2 ml 
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Lampiran 8. Perhitungan %rendemen  

       Perhitungan % rendemen ekstrak dengan rumus: 

 

Rumus : 

 

Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
𝑥100% 

 

 
 

Metode Maserasi : 

 

Rendemen = 
178,43 𝑔𝑟𝑎𝑚 

500 𝑔𝑟𝑎𝑚  
𝑥100% 

 

       =  
17,843𝑔𝑟𝑎𝑚 

500 𝑔𝑟𝑎𝑚  
 

 

       =  35,68% 

 

Metode Soxhletasi : 

 

Rendemen = 
25,4554 𝑔𝑟𝑎𝑚 

73.0305 𝑔𝑟𝑎𝑚  
𝑥100% 

 

          =  
2,545.54𝑔𝑟𝑎𝑚 

73,0305 𝑔𝑟𝑎𝑚  
 

 

           =  34,85% 
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Lampiran 9. Pembuatan Larutan Mayer, Dragendrof, Dan Bauchardat dan 

HCL 2N  

Pembuatan larutan reagen mayer, dragendrof, bauchardat dan HCL 2N dengan cara 

(Marjoni, 2016:6) 

1. Mayer: 2,5 gram Kalium iodida, ditambahkan 5 ml aquades, ditambahkan 0,68 

gram HgCl2 dalam 30 ml aquades, larutan dikocok dan ditambahkan aquades 

sampai 50 ml.  

2. Dragendrof: sebanyak 4 gram bismut nitrat (Bi(NO3)3) dilarutkan dalam 10 ml 

(HNO) dicampur dengan larutan kalium iodida  13, 6 gram dalam 25 ml aquades 

campuran dibiarkan memisah , ambil larutan jernih dan encerkan dengan 

aquades sebnyak 50 ml.  

3. Bauchardat: 2 gram kalium iodida dilarutkan dengan 10 ml aquades kemudian 

ditambahkan 1 gram iodium diaduk sampai larut tambahkan aquades hingga 50 

ml.  

4. Larutan Pereaksi Asam Klorida (HCl) 2 N: Asam klorida  diambil sebanyak 8  

mL dan diencerkan dalam akuades hingga volume 50 mL. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembuaatan Serbuk Simplisia  

 

 

Disiapkan bahan 

segar 

 

Sortasi basah 

 

 

Penyucian rosella 

 

 

Pengeringan 

simplisia 

sortasi kering 

simplisia 

 

Perajangan simplisia 

 

Blender simplisia 

agar lebih halus 

 

Serbuk simplisia 
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Lampiran 11. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella Metode Maserasi. 

 

Penimbangan bahan 

simplisia 

 

 

Simplisia dimasukan 

didalam wadah 

dimasukan pelarut etanol 

96% kedalam wadah 

 

Disimpan ditempat 

gelap terhindar dari 

cahaya 

 

Pengadukan maserasi 

setiap 6 jam 

penyaringan kedalam 

botol 

 

Penguapan ekstrak 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Hasil ekstrak 
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Lampiran 12. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella Metode soxhletasi  

 

Penimbangan bahan simplisia 

 

Pembungkusan simplisia 

 

 

Pengukuran pelarut 

 

dimasukan kedalam labu bulat 

 

Perangkaian alat soxhletasi 

 

Sirkulasi pelarut dengan simplisia 
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Rotary evaporator (penguapan) 

ekstrak  

 

 

Waterbath ekstrak 

 

 

Ekstrak kental 

 

Hasil ekstrak 
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Lampiran 13.  Dokumentasi Uji Skrining Metabolit Sekunder Kelopak 

Bunga Rosella Metode Maserasi  

Uji metabolit 

sekunder  

Maserasi  Soxhletasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 
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Flavanoid 

  

Fenol 

 

  

Tanin 
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Saponin 

  

Steroid/triterpeno

it 

 

  

 

Lampiran 14. Dokumentasi Pembuatan Larutan Dan Identifikasi 

Spekrofotometer Uv-Vis  

 

Penimbangan bahan 

 

Pembuatan  

Larutan naku 

 

Menyiapkan buret 

untuk pengenceran 

larutan 
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Pengenceran larutan 

 

Pembacaan buret 

 

Pemipetan larutan 

DPPH 

 

vortex 

 

Larutan yang sudah 

diencerkan 

 

Inkubasi selama 30 

menit 

 

Larutan dimasukan 

kedalam Kuvet 

  

Pengujian spektrofotometer uv 

vis 
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Lampiran 15. Lembar Determinasi Tumbuhan Kelopak Bunga Rosella 

(Hibiscus Sabdariffa Linn) 
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76 

 

  

Lampiran 16. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir  
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80 

 

  

Lampiran 17. Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir  

 

 

 

 


